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ABSTRAK

Tersedak adalah terjadinya kondisi penyumbatan saluran pernafasan bagian atas,
tersedak keadaan darurat, tersedak juga di sebut sebagai mati lemas karna itu tersedak
merupakan suatu kegawat daruratan yang sangat berbahaya karena dalam beberapa menit
akan terjadi kekurangan oksigen secara umum dan menyeluruh hingga dalam hitungan
menit saja dapat kehilangan refleks nafasyang umum, tersedak sering terjadi di masyarakat
terutama pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan dengan media Short Education Movie (SEM) terhadap pengetahuan dan
keterampilan ibu dalam melakukan pertolongan pertama tersedak pada anak.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan rancangan pra
ekperimental dengan desain penelitian yang digunakan adalah one grub pre test- post test
design. Populasi penelitian berjumlah 35 responden sampel dengan menggunakan teknik
total sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan kuisoner tingkat pengetahuan
tersedak dan lembar observasi helmick maneuver dan sandwich maneuver.

Dalam menganalisa data penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji
Wilcoxon pengetahuan menunjukan p-Value =0,012(p< 0,05), keterampilan dengan teknik
sandwich maneuver p-Value =0,000 (p<0,05). Teknik hemlick maneuver p-Value =0,000
(p<0,05), maka HO diterima dan Ha ditolak, yang berarti terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan dengan Short Education Movie (SEM) terhadap pengetahuan dan keterampilan
ibu dalam melakukan pertolongan pertama tersedak pada anak.

Kata kunci : Pendidikan Kesehatan, Short Education Movie, Tersedak, Pengetahuan,
Keterampilan
Daftar Pustaka : 51 (2010-2020)
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ABSTRACT

Choking refers to a situation where there is an obstruction in the upper airway,
posing an emergency. Choking is also understood as suffocation. It is a risky emergency
condition. There could be a general and widespread lack of oxygen, leading to a loss of
normal breathing reflexes in minutes. Choking incidents are familiar in the community,
especially among children. The study aimed to determine the effect of health education
using Short Education Movies (SEM) on the mothers' knowledge and skills in administering
first aid to choking children.

The research adopted a quantitative pre-experimental design with a one-group
pre-test and post-test design. The research population consisted of 35 respondents using a
total sampling technique. Data collection involved a choking knowledge questionnaire and
observation sheets of Helmick and Sandwich Maneuver.

Data analysis utilized the Wilcoxon test. The results of the Wilcoxon test for
knowledge revealed a p-value of 0.012 (p < 0.05). The skills using the sandwich maneuver
obtained a p-value of 0.000 (p < 0.05). The skills using the Helmick Maneuver obtained
the p-value 0.000 (p < 0.05). Therefore, HO was accepted, and Ha was rejected. It indicated
the effect of health education using Short Education Movies (SEM) on the mothers'
knowledge and skills in administering first aid to choking children.
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PENDAHULUAN

Tersedak adalah terjadinya kondisi
penyumbatan saluran pernafasan bagian
atas yang biasanya di sebabkan oleh
makanan  atau  benda-benda  kecil
(Abdurrahman et al., 2022). Tersedak juga
di sebut sebagai mati lemas karna itu
tersedak  merupakan suatu  kegawat
daruratan yang sangat berbahaya. Tersedak
adalah keadaan darurat yang umum atau
sering terjadi di masyarakat, terutama
sering terjadi pada anak (Siregar &
Pasaribu,2022).

Anak di golongkan sebagai
kelompok rentan tersedak karena mereka
memiliki saluran pernafasan yang kecil dan
mereka belum memiliki gigi yang lengkap
seperti orang dewasa sehingga belum
mampu mengunyah makanan dengan
benar-benar  halus  sehingga  dapat
menyebabkan makanan tersebut
menyangkut di tenggorokan dan terjadi
tersdak (Mansyur & Marmi, 2022).
Terutama pada anak usia toodler pada
periode ini mereka adalah konsumen pasif,
yang artinya anak hanya menerima
makanan apa yang di berikan oleh mereka
(Astuti & Ayuningtyas, 2018).

banyaknya kasus yang tidak di
laporkan Tersedak Menurut data Badan
Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2011,
sekitar 17.537 kasus tersedak paling sering
terjadi pada anak usia dini (1,5-3 tahun).
American Academy of Padiatrics (AAP)
2010. Menjelasakan bahwa tersedak
merupakan penyebab utama morbilitas dan
mortabilitas di kalangan anak-anak. Angka
kejadian tersedak pada anak usia kurang
dari 1 tahun sebesar (77,1%). Kematian
anak karena sumbatan jalan nafas yang
terjadi pada usia kurang dari 5 tahun hampir
mencapai presentase 90% (Putri et al.,
2021). Di Indonesia data yang di dapatkan
oleh (Novitasari, 2016) di RSUD dokter
Harjono, Jawa Timur ada 157 kejadian
tersdak pada tahun 2009 dan pada tahun
berikutnya ada sebanyak 112 kasus yang
terjadi. Di Jawa Tengah sendiri belum ada
data yang menunjukan presentase kasus
tersedak di karenakan. banyaknya kasus
yang tidak di laporkan.

Faktor yang menyebabkan tersedak
untuk anak biasanya karena makanan yang
kurang halus untuk ditelan dan proses

menelan yang belum sempurna atau bahkan
memasukan benda asing ke dalam mulut
yang seharusnya tidak untuk di makan. Hal
itu bisa terjadi karena kurang atau
terganggunya aliran oksigen di dalam tubuh
yang di sebabkan oleh penyumbatan saluran
pernafasan di tenggorokan atau di sebut
juga tersedak (Abdurrahman et al., 2022).

Peran ibu sebagai pengawasan dan
pertolongan pertama untuk anak sangat
berperan  maka  pengetahuan  dan
keterampilan orang tua terutama ibu dalam
penanganan kedaruratan tersedak pada anak
sangatlah penting (Putra, 2015). karena
pengetahuan dan keterampilan ibu tentang
pertolongan  pertama tersedak harus
ditingkatkan dan yang di ketahui bahwa
penolongan tersedak pada anak itu dengan
cara menepuk bagian leher yang biasanya
dilakukan untuk penolongan anak Kketika
mengalami  tersedak merupakan cara
penanganan yang salah (Misbah & Zulman,
2022).

Salah satu upaya yang bisa
dilakukan agar informasi dapat dipahami
dan dapat memberikan dampak perubahan
keterampilan masyarakat yaitu dengan
menggunakan  pendidikan  kesehatan
terdapat 2 teknik pertolongan pertama yang
dapat dilakukan pada anak tersedak yaitu
sandwich maneuver untuk anak umur di
bawah 1 tahun dan heimlich manuver untuk
anak umur di atas 1-5 tahun (Sara et
al.,2021). Sedangkan usia anak satu sampai
lima tahun hingga orang dewasa bisa
menggunakan teknik heimlich manuver
(Edita,2019). Media pendukung untuk
memberikan edukasi dengan menggunakan
media SEM (Short Education Movie)
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan
dengan media Short Education Movie
(SEM) terhadap tingkat pengetahuan dan
keterampilan ibu dalam pertolongan
pertama tersedak pada anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, dengan rancangan pra
ekperimental dengan desain penelitian
yang digunakan adalah one grub pre test-
post test design. Penelitian ini dilakukan di
lingkungan kerja puskesmas Kecamatan



Karangmalang Kabupaten Sragen pada
Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal
17 bulan juli 2023.

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif, =~ dengan  rancangan  pra
ekperimental dengan desain penelitian yang
digunakan adalah one grub pre test- post test
design. Penelitian ini  dilakukan di
lingkungan kerja puskesmas Kecamatan
Karangmalang Kabupaten Sragen pada
Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal
17 bulan juli 2023. Populasi penelitian
berjumlah 35 responden, teknik sampel yang
digunakan adalah dengan total sampling.
Instrument penelitan ini menggunakan
kuisoner tingkat pengetahuan yang di adopsi
dari penelitian (Sara et al., 2021) dan lembar
observasi sandwich maneuver dan hemlick
maneuver menggunakan tools dari kampus
Universitas Kusuma Husada Surakarta yang
sudah baku. Penelitian ini menggunakn uji
statistic ~ wilcoxcon untuk  mengetahui
pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan
media Short Education Movie (SEM)
terhadap  tingkat  pengetahuan  dan
keterampilan  ibu  dalam  melakukan
pertolongan tersedak pada anak. penelitian
ini sudah melalui uji etik dengan nomor etik
1.137/VIHREC/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah:
TabeL 1. Distribusi  karakteristik
responden berdasarkan usia, Juli(n=35)

mencapai kesiapan dalam mengasuh dan
membimbing anaknya. Menurut (Budiman
et al., 2013) usia mempengaruhi pola pikir
dan daya tangkap seseorang, dengan
bertambahnya usia seseorang akan terjadi
perubahan pada aspek fisik dan
psikologisnya (mental), semakin
bertambahnya usia maka semakin
bertambah pula pola piker dan daya tangkap
sehingga semakin baik pengetahuan yang di
peroleh.

Tabel 2. Distribusi karakteristik responden
berdasarkan tingkat Pendidikan, Juli 2023
(n=35).

Pendidikan Frekuensi Presentase;
terahkir (%)
SD 2 5.7
SMP 6 17.1
SMA/SMK 26 74.3
Perguruan 1 29
tinggi
Total 35 100.0

Min Max Mean Std.

Deviation

Umur 18 45 28.94 6.517

Berdasarkan  tabel 1. Hasil
penelitian yang di dapat menunjukkan usia
termuda adalah 18 tahun dan usia tertua
adalah 45 tahun, dan ibu yang paling
banyak muncul adalah 28 tahun. Menurut
penelitian (Sara et al., 2021) menyatakan
bahwa usia tersebut merupakan kelompok
usia yang produktif, dimana usia ini
seseorang dapat meningkatkan daya
tangkap dalam penerimaan informasi dan
peningkatan ~ pola  pikir  sehingga
pengetahuan  yang diperoleh  dapat
berkembang semakin baik dan dapat

Berdasarkan tabel 2. hasil penelitian
menunjukan bahwa dari 35 responden,
tingkat Pendidikan terahir yang paling
banyak adalah sekolah

menengah akhir/sekolah menengah
kejuruan (SMA/SMK) sebanyak 26 orang
dengan presentase 74,3%. Menurut (Kase
et al,2018) bahwa tingkat pendidikan data
mempengaruhi cara pandang atau perepsi

seseorang terhadap penerimaan sebuah
informasi baru, karena semakin tinggi
tingkat pendidikan maka akan semakin
mudah  seseorang  untuk  menerima
informasi baru tersebut.

Tabel 3. Tabel 4.3 Distribusi karakteristik
responden berdasarkan jenis pekerjaan, juli

2023 (n=35).
Karakteristik () (%)
Tidak 19 543
bekerja/IRT
Wiraswasta 2 5.7
Petani 3 8.6
Lainnya 11 314
(pedagang,buru
h,swasta)
total 35  100.0




Berdasarkan  tabel 3.  Hasil
penelitian menunjukan dari 35 responden
yang didapatkan paling banyak adalah
ibu yang tidak bekerja / IRT sebanyak 19
orang dengan presentase 54,3%.
Menurut (Nursalam, 2015) pekerjaan
orang tua sangat mempengaruhi
pengetahuan seseorang ibu, paparan
pekerjaan diluar pemberikan peluang
langsung kepada ibu dalam informasi
paparan dimedia  sosial dalam
pengetahuan ibu khususnya pengetahuan
masalah penanganan anak terhadap
masalah choking pada anak.

Tabel 4. Distribusi karakteristik responden
berdasarkan pengalaman pelatihan
tersedak, Juli 2023 (n=35).

Pelatihan  frekuensi Persentase
tersedak
Pernah 8 22.9
Tidak 27 771
pernah

Total 35 100.0

Berdasarkan tabel 4. Hasil penelitian
menunjukan dari 35 responden yang tidak
memiliki pengalaman pelatihan tersedak
terdapat 27 responden dengan presentase
77.1%. Menurut (suparno, 2016) bahwa
pengalaman juga dapat menjadi salah satu
sumber untuk mendapatkan pengetahuan
karena adanya proses pembelajaran untuk
menyelesaikan masalah yang telah dihadapi
sebelumnya.

Sedangkan semakin banyak
pengalaman seseorang maka semakin
banyak pula perubahan yang dapat terjadi
karena menyesuaikan dengan kondisi
sebelumnya. Apabila seseorang tidak
memiliki  pengalaman  maka  dapat
mempersulit orang itu untuk berkembang
menurut Irfan,(2022).

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan lbu Dalam
Pertolongan Pertama Tersedak Pada Anak
Sebelum Diberikan Metode Pendidikan
Kesehatan Demonstrasi Dengan Media
Short Education Movie (SEM), Juli 2023

(n=35).
Variabel Pre test Pos test
Tingkat () (%) (B (%)
pengetahuan
Baik 22 62.8 31 88.6
Kurang 15 37.2 4 114

Total 35 100.0 35 100.0

Berdasrkan tabel 5. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan
ibu sebelum mendapatkan pendidikan
Kesehatan dengan media Short Education
Movie (SEM) tentang pertolongan pertama
tersedak pada anak sebanyak 22 responden
di kategori baik dengan presentase 62.8%.
sedangkan setelah mendapatkan pendidikan
Kesehatan dengan media Short Education
Movie (SEM) tentang pertolongan pertama
tersedak pada anak sebanyak 31 responden
di kategori baik dengan presentase 88.6%,
hal ini di karenakan kebanykan responden
belum pernah mendapatkan pendidikan
Kesehatan tentang penanganan tersedak
pada anak.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sara et al.,
2021) tentang pengaruh metode pendidikan
Kesehatan demonstrasi dengan media Short
Education Movie (SEM) terhadap tingkat
pengetahuan ibu dalam pertolongan
pertama tersedak pada anak yang
mengatakan bahwa pendidikan kesehatan
menjadi salah satu upaya yang bisa
dilakukan agar informasi dapat dipahami
dan dapat memberikan dampak perubahan
keterampilan menurut (Notoadmojo,2012)
penggunaan media dalam pendidikan
kesehatan juga dapat meningkatkan
perhatian, konsentrasi dan imajinasi yang
diharapkan dapat dipelajari sehingga dapat

membentuk dan meningkatkan
pengetahuan.
Hubungan informasi dan

pengalaman terhadap pengetahuan
sebagaimana  bahwa  faktor  yang
mempengaruhi pengetahuan adalah
pengalaman dan kurangnya informasi yang
di dapatkan bisa mempengaruhi
pengetahuan seseorang dalam menangani
apapun keadaan yang telah terjadi salah
satu penyebab yang berhubungan dengan
tingkat pengetahuan antara lain informasi
tentang penanganan tersedak kurang
diketahui, sehingga saat ini pengisian
kuisoner jawaban yang diisi kurang tepat.



Teknik sandwich maneuver sebelum dan
sesudah dilakukan Pendidikan Kesehatan
dengan media Short Education Movie
(SEM). Juli 2023 (n=35)

Tabel 6. Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Dengan Media Short Education Movie
(SEM) Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu
Dalam Pertolongan Pertama Tersedak Pada
Anak. Juni 2023 (n=35).

Variabel Pre test Pos test
Pengetahuan Median Nilai P
ibu (Min-Max) Tingkat f % f %
Pre test 10 (5-17) 0.012 Keterampil
Pos test 15 (13-18) an
Negative Positive Ties Terampil 29 82.9
ranks Ranks
0 £E 0 Cukup 5 429
Berdasarkan tabel 6 hasil penelitian terampil
ini didapatkan bahwa hasil uji Wilcoxon
0.012 < 0.05 maka dapat disimpulkan Tidak 35 100.0 1 29
terdapat pengaruh Pendidikan Kesehatan Terampil
dengan media Short Education Movie Total 35 1000 35 100.0

(SEM) terhadap tingkat pengetahuan ibu
dalam pertolongan pertama tersedak pada
anak. Pengaruh pendidikan kesehatan
dengan Media Short Education movie
(SEM) dibuktikan dengan pengetahuan
responden meningkat dengan nilai median
setelah dilakukan pendidikan kesehatan
dengan median.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian (Kurniasari et al, 2017) bahwa
terdapat pengaruh media video terhadap
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam
menangani tersedak pada bayi. Menurut
teori yang dikemukakan oleh (Pandegirot &
Masi, 2019) bahwa pengetahuan adalah
hasil tahu yang terjadi melalui pancaindra
manusia terhadap suatu objek tertentu.
Individu dikatakan belajar apabila dalam
dirinya terjadi perubahan dari tidak tahu
menjadi tahu sehingga menghasilkan
peningkatan pengetahuan (Alihar, 2018).
Salah satu faktor juga yang dapat
memengaruhi  pengetahuan  seseorang
adalah  pendidikan.  Informasi  yang
diperoleh baik dari pendidikan formal
maupun non formal seperti penyuluhan dan
demonstrasi serta sumber informasi lain
Koran, media online dan lain sebagainya
akan berpengaruh pada perubahan atau
peningkatan  pengetahuan  seseorang
(Budiman et al., 2013).

Tabel 7. Tingkat keterampilan ibu dalam
melakukan pertolongan pertama tersedak
pada bayi umur 0-12 bulan menggunakan

Berdasrkan tabel 7. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa tingkat keterampilan
ibu sebelum mendapatkan pendidikan
Kesehatan dengan media Short Education
Movie (SEM) tentang pertolongan pertama
tersedak pada anak dengan Teknik
sandwich maneuver sebanyak 35 responden
di kategori tidak terampil dengan presentase
100.0% atau seluruh responden tidak
mengetahui sama sekali tentang Teknik
tersebut sedangkan setelah mendapatkan
pendidikan Kesehatan dengan media Short
Education  Movie  (SEM) tentang
pertolongan pertama tersedak pada anak
dengan  Teknik sandwick maneuver
sebanyak 29 responden di kategori terampil
dengan presentase 82.9, cukup terampil 5
responden (42.9%),
tidak terampil 1 (2.9%)

Hasil penelitian yang sama yang telah
dilakukan oleh Ayu Oktaviani, (2019).
Tentang efektifitas pemberian penyuluhan
kesehatan dengan metode demonstrasi
terhadap  keterampilan  ibu  dalam
penanganan tersedak pada anak usia 2-5
tahun di tk negeri pembina Ngawi dengan
hasil dari 43 responden yang kurang
terampil yaitu 43 responden (100.0%).

Adapun  faktor yang  dapat
mempengaruhi  keterampilan  seseorang
menurut (Notoadmojo, 2012) salah satunya
adalah pengalaman. Pengalaman dalam



mendapatkan informasi salah satunya
adalah melalui penyuluhan kesehatan
dari sumber yang akurat dan pengalaman
menangani  korban tersedak dapat
meningkatkan keterampilan seseorang
dalam melakukan suatu prosedur. Hal ini
dikarenakan seseorang cenderung akan
mencari kebenaran atas pengetahuanya,
caranya dengan mengulangi kembali
pengalaman  dimasa lalu  dalam
menyelesaikan masalah dengan
kemampuan mengambil keputusan yang
baik.

Tabel 8. Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Dengan Media Short Education Movie
(SEM) Terhadap tingkat keterampilan ibu
dalam melakukan pertolongan pertama
tersedak pada bayi umur 0-12 bulan
menggunakan teknik sandwich maneuver.
Juni 2023 (n=35)

Variabel Pre test Pos test

Tingkat () (%) () (%
keterampilan

Terampil 23 65
Cukup 12 34
terampil
Tidak 35 100.0 2.¢
Terampil

Berdasarkan tabel 8. Hasil penelitian
ini didapatkan hasil uji Wilcoxon 0.000 <
0.05 maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan
media Short Education Movie (SEM)
terhadap tingkat keterampilan ibu dalam
pertolongan pertama tersedak pada bayi
umur 0-12 bulan yang dilakukan dengan
teknik sandwich maneuver.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian (Ningsih & Yusarti, 2020) bahwa
terdapat peningkatan keterampilan Ibu
dalam memberikan pertolongan pertama
atau menangani tersedak pada bayi dan
anak. Anak usia dini merupakan anak- anak
yang sangat unik dan memiliki karakteristik
yang beragam (Sumarningsih, 2015).

Keunikan karakteristik anak dapat
memungkinkan perilaku yang beragam
yang berpotensi menimbulkan kecelakaan
di rumah tangga apabila anak - anak

dibiarkan tanpa pengawasan yang baik,
ataupun karena lingkungan di rumah
kurang aman atau kurang nyaman
(Andarmoyo, 2015). Sehingga orang tua
atau orang terdekat anak khususnya para
Ibu perlu memahami berbagai jenis
kecelakaan yang mungkin terjadi dan
pertolongan pertama yang dapat diberikan
sehingga tidak menimbulkan kondisi yang
fatal bagi anak (Dwi et al., 2015).

Tabel 9. Tingkat keterampilan ibu dalam
melakukan pertolongan pertama tersedak
pada balitaumur 1-5 tahun menggunakan
Teknik Helmick maneuver sebelum dan
sesudah dilakukan Pendidikan Kesehatan
dengan media Short Education Movie
(SEM).Juli 2023 (n=35)

Pengetahuan Median Nilai
ibu (Min-Max) P
Pre test 0 (0-0) 0.000
Pos test 2 (0-2)
Negative Positive Ties
ranks Ranks
0 34 1

Berdasrkan tabel 9. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa tingkat keterampilan
ibu sebelum mendapatkan pendidikan
Kesehatan dengan media Short Education
Movie (SEM) tentang pertolongan pertama
tersedak pada anak dengan Teknik Helmick
Maneuver sebanyak 35 responden di
kategori tidak terampil dengan presentase
100.0% atau seluruh responden tidak
mengetahui sama sekali tentang Teknik
tersebut sedangkan setelah mendapatkan
pendidikan Kesehatan dengan media Short
Education ~ Movie  (SEM) tentang
pertolongan pertama tersedak pada anak
dengan Teknik sandwick maneuver
sebanyak 23 (34.3%).

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian (Sumarningsih, 2015) bahwa
terdapat  pengaruh  edukasi  tentang
pencegahan dan penanganan tersedak
terhadap pengetahuan dan keterampilan.
Edukasi merupakan salah satu cara
pendekatan pada keluarga yang baik dan
efektif dalam rangka memberikan atau
menyampaikan pesan atau informasi



kesehatan dengan tujuan untuk mengubah
perilaku dengan meningkatkanpengetahuan
dan keterampilan keluarga. Sehingga
masyarakat tidak hanya sadar, tahu, dan
mengerti tetapi juga mau dan bisa
melakukan suatu anjuran yang ada
hubungan dengan kesehatan yaitu tentang
pencegahan dan pelaksananaan tersedak
pada anaksehingga adakan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan keluarga
dalam melakukannya (Dila Adila, 2014).
Tabel 10. Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Dengan Media Short Education Movie
(SEM) Terhadap tingkat keterampilan ibu
dalam melakukan pertolongan pertama
tersedak pada balita umur 1-5 tahun
menggunakan teknik Helmick Maneuver.
Juni 2023 (n=35).

Pengetahuan Median Nilai
ibu (Min-Max) P
Pre test 0 (0-0) 0.000
Pos test 2 (1-2)
Negative Positive Ties
ranks Ranks
0 35

Menurut tabel 10. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa didapatkan hasil uji
Wilcoxon 0.000 < 0.05 maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh Pendidikan
Kesehatan dengan media Short Education
Movie (SEM) terhadap tingkat
keterampilan ibu dalam pertolongan
pertama tersedak pada anak umur 1-5 tahun
yang dilakukan dengn teknik hemlick
maneuver.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian  (Oktaviani, 2019), bahwa
penyuluhan kesehatan dengan metode
demonstrasi efektif dalam meningkatkan
keterampilan ibu dalam penanganan
tersedak pada anak. Keterampilan adalah
kemampuan untuk menggunakan akal,
fikiran, ide, dan kreatifitas dalam
mengerjakan, mengubah, ataupun membuat
sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga
menghasilkan sebuah nilai dari hasil
pekerjaan tersebut (Mukrimaa et al., 2016).
Adapun faktor yang mempengaruhi
keterampilan seseorang salah satunya
adalah pengalaman. Pengalaman dalam
mendapatkan informasi salah satunya
melalui pendidikan kesehatan dari sumber
yang akurat dalam melakukan suatu

prosedur terutama dalam menangani korban
tersedak (Mayssara et al., 2018).

Menurut asumsi peneliti semakin
tinggi  pengetahuan dan  pendidikan
seseorang akan meningkatkan
keterampilannya, bertambahnya
pengalaman seseorang akan menambah
keterampilannya, adanya lingkungan dan
fasilitas yang mendukung akan
meningkatkan keterampilan, kebiasaan
sehari-hari dan budaya setempat akan
mempengaruhi  keterampilan seseorang,
semakin bertambahnya usia seseorangakan
bertambah pula keterampilannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan dengan Media Short
Education Movie (SEM) Terhadap
Tingkat Pengetahuan Ibu Dalam
Melakukan  Pertolongan  Pertama
Tersedak Pada Anak sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi dengan p
Value 0.012 < 0.05.

2. Terdapat  pengaruh pendidikan
kesehatan dengan Media Short
Education Movie (SEM) Terhadap
Tingkat Keterampilan Ibu Dalam
Melakukan  Pertolongan  Pertama
Tersedak Pada Anak Dengan Teknik
Sandwich Maneuver dengan p Value
0.000 < 0.05.

3. Terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan dengan Media Short
Education Movie (SEM) Terhadap
Tingkat Keterampilan Ibu Dalam
Melakukan  Pertolongan  Pertama
Tersedak Pada Anak Dengan Teknik
Helmick Maneuver dengan p Value
0.000 < 0.05.

Saran

1. Bagi Responden
Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan informasi kepada ibu untuk
memberikan  pertolongan  pertama
tersedak pada anak tersedak dengan
cepat dan tepat.

2. Bagi Keperawatan
Dapat menjadikan referensi dalam
memilih media sebagai alat presentasi
pendidikan kesehatan dan menjadikan
media Short Education Movie (SEM)
sebagai alat presentasi yang efektif dalam



menyampaikan informasi atau
pendidikan kesehatan khususnya
tentang pertolongan pertama tersedak
pada anak.

3. Bagi Komunitas
Dapat dijadikan tambahan informasi
atau literatur di kelas ibu balita terkait
penggunaan media Short Education
Movie (SEM) sebagai alat presentasi
yang efektif dalam menyampaikan
materi khususnya tentang kesehatan.

4. Bagi Universitas Kusuma Husada
Surakarta
Dapat menjadikan informasi ilmiah
mengenai pertolongan pertama
tersedak pada anak dengan metode
Short Education Movie (SEM).

5. Bagi penelitian lain
Dapat mengembangkan keterampilan
penulis dalam penulisankarya ilmiah
lebih baik lagi.
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